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Menganalisa Ketidakseimbangan Beban Pada PHB-TR Gedung D PNJ Berbasis
loT

ABSTRAK

Dalam rangka memenuhi kebutuhan energi listrik, distribusi beban pada awalnya merata,
tetapi karena waktu pemasangan atau pemakaian.yang berbeda-beda, maka terjadilah
ketidakseimbangan beban. Ketidakseimbangan beban pada. suatu sistem distribusi tenaga
listrik selalu terjadi dan penyebab ketidakseimbangan tersebut adalah pada beban-beban
satu fasa yang bernilai rendah  dibandingkan fasa-fasa. yang lain. Akibat
ketidakseimbangan beban _tersebut maka timbullah arus netral, yang Seharusnya bila
seimbang nilai arus netral'sama dengan nol.Pada PHB-TR gedung D Jurusan Teknik
Elektro Politeknik Negeri Jakarta dilakukan pengecekan pembebanan terhadap. fasa.
Setelah didapatkan nilai hasil pengukuran dilakukan‘analisis. Setelah dianalisis, diperoleh
bahwa nilai ketidakseimbangan bebansemakin besar maka nilai arus yang mengalir pada
netral akan .semakin besar: pula. Berdasarkan hasil yang didapat nilai presentase
ketidakseimbangan beban di ‘waktu siang hari lebih besar yaitu 55,83% daripada nilai
presentase ketidakseimbangan beban diwaktu pagi dan sore hari yaitu 53,40% dan
52,23%. Hal ini terjadi-disebabkan-waktu pemasangan, beban dan. pemakaian beban—
beban tersebut tidak konsisten, yang berdampak pada penyuplai daya energi listrik.
Diperlukan pengontrolan secara.real. time untuk memonitoring beban pada PHB-TR
tersebut menggunakan Powermeter yang terkoneksi dengan .teknologi berbasis loT.
Kemudian Powermeter ini juga terhubung dengan mikrokontroler yang digunakan sebagai
alat pemrosesan data lanjutan yang akan dikirim ke smartphone dengan aplikasi blynk.

Kata Kunci : Ketidakseimbangan beban, Arus netral, Powermeter

Politeknik Negeri Jakarta



eyeyer 1abap yiuyaijod uizi eduey

g
0
1]
=
Q
<
s
T
Q
=
e
Q.
)
=~
=
(1]
-
<
=L
=~
Q
=]
=~
1]
T
]
=
et
=
Q
Q
=
<
Q
=
Q
3
Q
-
o
-
bl
o
-
()
~
=,
=
-
[
Q
(1]
=5
—
-]
~
o
-
-
o

N
Qoo
o )
s 8
= Q
Qe s
35S
= =
=
E;
3 <
c o
3 c
XS
o =
= x
)
3%
3 3
2 =
S
238
S %5
= °
o
s 5 3
2 o
S 28g
=
"< B
) 2
o
9 QP
Q 3
o o
3 =
9 o
8 ®3
< o
n o
) E
c =
c =
c 2
=5 3
283
- -
< <
o o
- =
€ 9o 3
= =
28
3. °
o =
o =
m —
3 £
5 5
©
g @
o
~ =
5 T
S
) =
€ =
- w
Q
>
=
]
=
x
Q
-
o
c
=
3
N—
Q
c
o
>
w
c
o
s
s
3
o
w
o
o
=

oL
)
x
8]
T
-+
Y

XL
m
=
0
©
-+
9
§.
*’
o
S
;’
®
=
E.
x
P4
®
Q
D
=.
o
o
x
3
q
-+
Y

—
=)
=
=
o
=
(=]
3
]
-
{(e]
c
(=R
e}
wn
m
o
o
Q
Q9
=
Q9
~
-}
=
w
o
=
-
=
= 5
ts
Q
-
<
Q
-,
£
=
5
-~
-}
=
e}
i
3
m
o ]
N
o
-
-,
(=
3
-~
-}
=
o
'
-
3
]
=
<
m
o
[ =
~
-~
o
)
w
=
3
o
m
-

Analyzing Unbalanced Load in PHB-TR Building D PNJ Based on loT

ABSTRACT

In order to fullfill the needs of electrical energy, the distribution of the load is
initially evenly distributed, but due to different installation or usage times, there is
a unbalanced load. Unbalanced load an electric power distribution system always
occurs and the cause of the unbalanced is in.the<load of one phase which is of low
value compared to other phases. As.aresult of the unbalanced load, the neutral
current arises, which should be.balanced when the neutral current value is equal
to zero. At the PHB-TR (Distribution Panel Board) of Building.D in the Electrical
Engineering Department.of Jakarta State Polytechnic, load assessments are
performed on each/phase. Subsequent to measurement, an analysis IS eonducted.
The analysis reveals that as unbalanced load increases, the neutral current also
increases. The results indicate that during daytime hours, the unbalanced load
percentage .is higher at 55.83% compared to the unbalanced. load percentages
duringimerning and afternoon hours, which are 53.40% and 52.23% respectively.
This/discrepancy is due to inconsistent installation and usage times of the loads,
which affects the supply of electrical energy.. Real-time control is needed to monitor
the load on the PHB-TR using a Powermeter connected to 10T-based technology.
Then this Powermeter is also connected to a.microcontroller which is used as a
data processing tool.

Key words : Unbalanced load, Neutral Current, Powermeter
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era digital saat ini tenaga listrik merupakan salah satu kebutuhan pokok
manusia. Seiring perkembangan teknologi yang-menggunakan tenaga listrik maka
secara tidak langsung manusia menjadi-bergantung terhadap. tenaga listrik. Gardu
distribusi merupakan sarapa_penyaluran tenaga listrik dart PLN. ke pelanggan.
Dengan tegangan primer 20 KV lalu diubah oleh trafo menjadi tegangansekunder
400 V (antar fasa)atau 220 V (fasa — netral).

PHB-TR - merupakan / Panel Hubung Bagi Tegangan Rendah sebagal
pendistribusian tenaga listrik yang terpasang pada sisi tegangan rendah atau sisi
sekunder transformer.dari_sebuah_gardu  distribusi menuju. rel_pembagi dan
diteruskan ke Jaringan Tegangan Rendah (JTR).melalui kabel jurusan, kemudian
diamankan olen NH Fuse pada jurusan masing-masing (Saktiadi, 2022). Terdapat
beberapa permasalahan yang dapat terjadi pada panel hubung bagi tegangan rendah,
salah  satu permasalahan tersebut —adalah ketidakseimbangan beban.
Ketidakseimbangan = beban pada PHB-TR dapat diakibatkan oleh tidak
seimbangnya beban pada masing-masing fasa pada saat menambah jaringan baru
dan juga beban yang terpakai-melebihi kapasitas«(overload) (Pratomo, 2020).

Penelitian yang menjelaskan._proses monitoring penggunaan listrik dengan
metode website telah dibuat oleh beberapa. peneliti sebelumnya mengungkapkan
bahwa pelaksanaan monitoring “ketidakseimbangan beban penting dilakukan,
sehingga dengan informasi besarnya ketidakseimbangan beban yang diperoleh
dapat memberi- pemberitahuan dan peringatan kepada operator pendistribusian
energi listrik untuk melakukan:beberapa tindakan yang diperlukan. Monitoring ini
dapat memudahkan operator untuk melihat darijarak jauh dan dapat mengurangi
resiko kecelakaan kerja. Teknologi 10T mendukung kebutuhan monitoring dari
jarak jauh dan dapat menyimpan data hasil monitoring untuk di tampilkan secara
online dan dianalisis. (Aldiansyah, 2022).

Dalam tugas akhir ini dilakukan perancangan peralatan monitoring
ketidakseimbangan beban pada PHB-TR menggunakan powermeter Yyang

terkoneksi dengan teknologi 10T (Internet of Things). Powermeter digunakan

Politeknik Negeri Jakarta
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sebagai alat penerima data parameter kelistrikan dari current transformer berupa
aliran arus dan akan ditampilakan secara langsung pada display, sehingga setiap
perubahan pada parameter kelistrikan dapat dimonitori. Kemudian powermeter ini
juga terhubung dengan mikrokontroler yang digunakan sebagai alat pemrosesan
data lanjutan yang akan dikirim ke smartphone, sehingga pelaksanaan monitoring
dapat dilakukan dengan mudah tanpa“perlu-memonitori dari PHB-TR secara
langsung dan meminimalisir-"kecelakaan kerja saat melakukan inspeksi atau
monitoring.

Permasalahan.'yang akan dibahas dalam, tugas akhir ini dibatasipada
pengukuran «pembebanan PHB-TR, arus netral, dan. menganalisa pengaruh
ketidakseimbangan beban' pada PHB-TR gedung D Jurusan Teknik Elektro
Politeknik Negeri Jakarta

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari Tugas/Akhir ini adalah:
1. Berapa presentase ketidakseimbangan beban terhadap PHBTR
gedung D Jurusan Teknik Elektro Politeknik ‘Negeri Jakarta ?
2. Bagaimana pengaruh Kketidakseimbangan beban terhadap arus
netral?.
3. Apa penyebab ketidakseimbangan:-beban?

4. Bagaimana solusi bila terjadi ketidakseimbangan beban?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah:

1. Untuk mengukur dan mengetahui terjadinya ketidakseimbangan
beban pada PHB-TR gedung D.

2. Untuk*menganalisis pengaruh ketidakseimbangan beban terhadap
arus netral.

3. Untuk memperoleh penyebab ketidakseimbangan beban pada PHB-
TR gedung D.

4. Untuk memberikan solusi bila terjadi ketidakseimbangan beban.

Politeknik Negeri Jakarta
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1.4 Luaran

Luaran yang diharapkan dalam pembuatan laporan tugas akhir ini adalah
penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir, tersedianya aplikasi untuk
memonitori parameter kelistrikan dan dapat membantu Unit Pelaksana Teknis

(UPT) PNJ dalam inspeksi dengan alat yang penulis buat , publikasi alat yang telah

penulis buat berupa jurnal ilmiah, pem

untuk mengetahui parame .
Elektro Politeknik Nege ta

hus ersedianya peralatan

an pada PHB-TR gedungD Jurusan Teknik

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1.

Pada waktu siang hari ketidakseimbangan beban pada“PHB-TR gedung D
Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Jakarta lebih besar yaitu(55,83%) dari
pada dibandingkan pada waktu pagi hari yaitu (53,40%) dan pada waktu sore
hari yaitu (52,53%). Hal.ini terjadi kemungkinan disebabkan oleh pemakaian
atau penggunaan listrik yang tidak merata. Dapat dikatakan beban pada PHB-
TR gedung D Jurusan Teknik Elektro Paliteknik Negeri Jakarta tidakseimbang.
Nilai arus netral disebabkan terjadinya ketidakseimbangan beban sehingga
dipenghantar netral memiliki.arusyang cukup tinggi. Seharusnya jika seimbang
bebannya maka arus netral sama dengan nol.

Penyebab ketidakseimbangan beban terjadi karenabeban yang tidak merata pada
sistem distribusi tenaga listrik, beban yang tidak merata dalam sistem beban
tenaga listrik, dan pembagian beban per fasa yang tidak-merata.

Solusi bila terjadi ketidakseimbangan beban adalah memindahkan fasa atau arus
yang tinggi dibagi sama rata ke masing —masing. fasa, supaya beban mendekati
imbang.

5.2 Saran

1.

Memperhatikan batas usia peralatan misalkan Current Transformator (CT)
supaya bekerja dengan baik yaitu dapat membaca Arus dengan benar.

Berdasarkan presentase.ketidakseimbangan, maka diharapkan-untuk ‘pihak
terkait agar dapat menyeimbangkan-beban.yang.telah-terpasang maupun beban

yang ingin dipasang baru.

49
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const char *GScriptId =
"AKfycbz_YUZe5 90cfg9TM1THINuQbKzbilqD8XKZTUdLD30zPoHBi6RIfC2uHIYZXt
yVvxwW3"; //Spreadsheet

const char *auth = "05RM4PckOF7bGrlde8K_ajRTkuVuEsR_"; //Blynk

//Blynk
const char* ssid = "Bosque"; // Username WiFi
const char* pass "dathili23"; // Password WiFi.

// Perintah (insert_row or append_row) dan Nama Spreadsheet (default
is Sheetl):

String payload base = "{\"command\": \"insert_row\", \"sheet_name\":
\"Sheet1\", \"values\": ";

String payload = "";

//Setup Google Spreadsheet

const char* host = "script.google.com";

const int httpsPort = 443;
const char* fingerprint =
String url = String("/macros/s/") + GScriptId + "/exec";
HTTPSRedirect* client = nullptr;

nn o,

#tinclude <ModbusMaster.h>

#define debug 1
volatile int watchdogCount = 0;
int LedState =LOW;

unsigned long PrevMillis = 9;
const long Interval = 5000;

boolean ok=0;

int i=1,result;

unsigned int data[300];

unsigned char First Address = 1, Total Address2Read=2; // jumlah
alamat yang akan di baca oleh mikon

float Voltl,Volt2,Volt3,VoltAB,VoltBC,VoltCA; //VOLTAGE (DONE)
float Ampsl,Amps2,Amps3,AmpsAverage; //AMPERE (DONE)

float Powerl,Power2,Power3,PowerTotal; //ACTIVE POWER (DONE)
float VAri,VAr2,VAr3,VArTotal; //REACTIVE POWER (Done)

float VA1,VA2,VA3,VATotal; //APPARENT POWER (DONE)

float pfl,pf2,pf3,pfTotal; //(Done)

float f;//(Done)

//Inisialisasi Pengiriman Data ke Spreadsheet
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int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int
int

valuel
value2
value3
value4d
value5
value6b
value?7
value8
value9
valuelo
valuell
valuel2
valuel3
valueld
valuel5
valuel6
valuel?
valuel8
valuel9
value20
value2l
value22
value23
value24
value25
value26
value27

union{

uint32_t raw;
float value;

Ju;

Voltil;
Volt2;
Volt3;
VoltAB;
VoltBC;
VoltCA;
Amps1;
Amps2;
Amps3;
AmpsAverage;
Powerl;
Power2;
Power3;
PowerTotal;
VArl;
VAr2;
VAr3;
VArTotal;
VA1;
VA2;
VA3;
VATotal;
pfl;
pf2;
pf3;
pfTotal;
3

String dataModbus;
ModbusMaster node;

//SoftwareSerial mySerial(13, 12, false); // RX = 13,

float

kih,

kWhLWBP, kWhWBP,

Previous_kWhWBP, Previous_kWhLWBP ;
unsigned char StartLWBP=0,StartWBP=0;

bool isFirstConnect = true;

unsigned long Tanggal, epochTime;
String CurrentDate;

void GetDatakKwh(){

kWh_OLD_LWBP,

Xvii

™> = 12

kih_OLD_WBP,
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[1/----- VOLTAGE ----- /17
EF First Address = 93; //Adress nomor pertama pembacaan Ua
= (93,94,95,96,97,98)
%; Total_Address2Read=12; //Adress nomor terakhir pada Uc
'Y result = node.readHoldingRegisters(First Address,

ey er HaBaN yIuBH[od it e3did ey )

Total Address2Read); // Data Tegangan V1 V2 V3
Serial.print("Baca V1 V2 V3 VAB VBC VCA --> ");
if (result == node.ku8MBSuccess)

{
for (int j = ©; j < Total Address2Read; j++) data[j] =
node.getResponseBuffer(j);

watchdogCount=0;

[/----------- vl ----

u.raw = datal[@];
Voltl=u.raw/100.0;
AL V2 ------

u.raw = data[1];
Volt2=u.raw/100.0;
VAR V3 - -
u.raw = data[2];
Volt3=u.raw/100.0;
J/-mmmmmmm- VAB --=-----man--
u.raw = data[3];
VoltAB=u.raw/100.0;
[/--=---===-=- VBC ------c-non--
u.raw = data[4];
VoltBC=u.raw/100.0;
[/-===mmm-- VCA ------mmmmo--
u.raw = data[5];
VoltCA=u.raw/100.0;

Serial.print(Voltl);Serial.print(" 5
");Serial.print(Volt2);Serial.print(" , ");Serial.println(Volt3);
Serial.print(VoltAB);Serial.println(" 5
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");Serial.print(VoltBC);Serial.print(" , ");Serial.println(VoltCA);

}

else{
Serial.println("Gagal Baca V1 V2 V3 VAB VBC dan VCA ");

}
delay(100);

/1]----- AMPERE ----- /17

First Address = 99; //Adress nomor pertama pembacaan Ua
(99,100,101,102)

Total Address2Read=8; //Adress nomor terakhir pada Uc
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result = node.readHoldingRegisters(First_Address,
Total Address2Read); // Adress nomor pertama pembacaan I1 I2 I3 dan
I(AVG)
Serial.print("Baca I1 I2 I3 I(VAG) --> ");
if (result == node.ku8MBSuccess)
{
for (int j = ©; Jj < Total Address2Read; j++) data[j] =
node.getResponseBuffer(j);
watchdogCount=0;
[/----------- I1 ----
u.raw = data[@];
Ampsl=u.raw/11.0;

[/---------- I(AmpAvg) -------------
u.raw = data[3];
AmpsAverage=u.raw/25.0;

Serial.print(Ampsl);Serial.print(" )
");Serial.print(Amps2);Serial.print(" 5
");Serial.print(Amps3);Serial.print(" 5
");Serial.println(AmpsAverage);

}
else{
Serial.println("Gagal Baca I1 I2 I3 I(AVG) ");

}
delay(100);

/1]----- ACTIVE_POWER ----- /1]
First Address = 102; //Adress nomor pertama pembacaan Ua
(102,103,104,105)
Total_Address2Read=8; //Adress nomor terakhir pada Uc
result = node.readHoldingRegisters(First_Address,
Total Address2Read); // Adress nomor pertama pembacaan Daya Aktif P1
P2 P3 dan PowerTotal
Serial.print("Baca P1 P2 P3 PowerTotal--> ");
if (result == node.ku8MBSuccess)
{
for (int j = ©; j < Total Address2Read; j++) data[j] =
node.getResponseBuffer(j);
watchdogCount=0;
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Powerl=u.raw/100.0;

u.raw =

P2

data[1];

Power2=u.raw/100.0;

[/---------- P3 ----oo -
u.raw = data[2];
Power3=u.raw/100.0;
J/---------- P4(PowerTotal)
u.raw = data[3];

PowerTotal=u.raw/100.0;

Serial.print(Powerl);Serial.print("
");Serial.print(Power2);Serial.print("
");Serial.print(Power3);Serial.print("
");Serial.println(PowerTotal);

XX

}
else{
Serial.println("Gagal Baca P1 P2 P3 PowerTotal ");
}
delay(100);
///----- REACTIVE _ POWER----- /17
First Address = 106; //Adress nomor pertama pembacaan Ua

(106,107,108,109)

Total Address2Read=8; //Adress nomor terakhir pada Uc
= node.readHoldingRegisters(First_Address,

result

Total Address2Read);

Q1 Q2 Q3 dan VArTotal
Serial.print("Baca Q1 Q2 Q3 VArTotal--> ");

if (result
{

for

(int j

= 0; J <

node.getResponseBuffer(j);
watchdogCount=0;

u.raw =

Q1 ----

data[@];

VArl=u.raw/100.0;

u.raw =

Q2

data[1];

VAr2=u.raw/100.0;

[/-===-=----- Q3 ------------
u.raw = dataf[2];
VAr3=u.raw/100.0;
[/--==--===- Q4(VArTotal)
u.raw = data[3];

VArTotal=u.raw/100.0;

node.ku8MBSuccess)

Total Address2Read;

// Adress nomor pertama pembacaan Daya Reaktif

j++) data[j] =
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Serial.print(VArl);Serial.print("
");Serial.print(VAr2);Serial.print(" s

XXi

J

");Serial.print(

VAr3);Serial.print(" , ");Serial.println(VArTotal);

ke
Q
w
0
= L RS
» ZU-.' = 8
§§ Q i else{
53 'Y ; Serial.println("Gagal Baca P1 P2 P3 VArTotal ");
it @ !
za % delay(100);
> o -+
ST (1)
§§ 8| ///----- APPARENT _ POWER ----- /1]
& = First Address = 110; //Adress nomor pertama pembacaan Ua
el =
o) 110,111,112,113)
T3 ( > > >
D .
55 Q Total Address2Read=8; //Adress nomor terakhir pada Uc
§ﬁ g. result = node.readHoldingRegisters(First_Address,
_g% ; Total Address2Read); // Adress nomor pertama pembacaan Daya Semu S1
&
55 & S2 53 dan VATotal
3 = Serial.print("Baca S1 S2 S3 VATotal--> ");
~
gﬁ e if (result == node.ku8MBSuccess)
T e {
o=
i;- for (int j = ©; Jj < Total Address2Read; j++) data[j] =
;;»"5' node.getResponseBuffer(j);
= watchdogCount=0;
33 )/ S1 ----
3
§'§ u.raw = data[o0];
5; VAl=u.raw/100.0;
S5 R S2 ------
E“: u.raw = data[1];
5-% VA2=u.raw/100.0;
'.3; []-==-===---- S3 ---mmmmmmmee-
§§ u.raw = data[2];
§'§ VA3=u.raw/100.0;
e [/---------- S4(VATotal) -------------
§§ u.raw = data[3];
=
-2 VATotal=u.raw/100.0;
22
fg Serial.print(VAl);Serial.print(" 5
;— ");Serial.print(VA2);Serial.print(" 5
§ ");Serial.print(VA3);Serial.print(" , ");Serial.println(VATotal);
é }
o else{
=
‘g’ Serial.println("Gagal Baca S1 S2 S3 VATotal ");
&
5 }
ﬁ delay(100);
<
=
§ [//=----- POWER _FACTOR ----- /17
g First_Address = 114; //Adress nomor pertama pembacaan Ua
’ (114,115,116,117)
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XXii

N\ ©
ar
ﬂx' Total Address2Read=8; //Adress nomor terakhir pada Uc
N result = node.readHoldingRegisters(First_Address,
,—*E '§ Total Address2Read); // Adress nomor pertama pembacaan Power Factor
»2x 0 pfTotal pfl pf2 dan pf3
o
gg.g- i Serial.print("Baca pfTotal pfl pf2 pf3--> ");
53 'Y ; if (result == node.ku8MBSuccess)
827w
za % for (int j = ©; Jj < Total_Address2Read; j++) data[j] =
%-’5" @ node.getResponseBuffer(j);
£ § § watchdogCount=0;
E@_ = []-========- PFO(pfTotal) -------------
§§ % u.raw = data[3];
gzv % pfTotal=u.raw/1000.0;
§§ =, J/EEEEEEEETEE PF1 ----
%E ; u.raw = data[e];
55 ) pfl=u.raw/1000.0;
§§ =5 [[========--- PF2 ------
5?’ o u.raw = data[1];
3L pf2=u.raw/1000.0;
B2 flennnnnnnns PF3 ---nneoennn-s
;;»"5' u.raw = data[2];
= pf3=u.raw/1000.0;
(-1
=]
3
§'§ Serial.print(pfTotal);Serial.print(" s
;—% ");Serial.print(pfl);Serial.print(” )
ﬁs ");Serial.print(pf2);Serial.print(" , ");Serial.println(pf3);
I
5-% else{
',3; Serial.println("Gagal Baca pfTotal pfl pf2 pf3 ");
So }
=3
§'§ delay(100);
e
T -
§n: /]]----- FREKUENST ----- /1]
-2 First_Address = 118; //Adress nomor pertama pembacaan Ua (118)
§§. Total_Address2Read=2; //Adress nomor terakhir pada Uc
fg result = node.readHoldingRegisters(First_Address,
;— Total_Address2Read); // Adress nomor pertama pembacaan Frekunsi
=3 Serial.print("Baca f--> ");
z if (result == node.ku8MBSuccess)
c
= {
‘é’ for (int j = ©; Jj < Total_Address2Read; j++) data[j] =
§ node.getResponseBuffer(j);
c watchdogCount=0;
g YT —— Fo----
3
§ u.raw = data[Q];
g f=u.raw/100.0;
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Serial.print(f);Serial.println(" ,

}

else{

Serial.println("Gagal Baca f ");

}
delay(100);

Blynk.virtualWrite(Vo,
Blynk.virtualWrite(V1,
Blynk.virtualWrite(V2,
Blynk.virtualWrite(V3,
Blynk.virtualWrite(V4,
Blynk.virtualWrite(V5,
Blynk.virtualWrite(V6,
Blynk.virtualWrite(V7,
Blynk.virtualWrite(V8,
Blynk.virtualWrite(V9,
Blynk.virtualWrite(Vie,
Blynk.virtualWrite(V11,
Blynk.virtualWrite(V12,
Blynk.virtualWrite(V13,
Blynk.virtualWrite(V14,
Blynk.virtualWrite(V15,
Blynk.virtualWrite(Vie,
Blynk.virtualWrite(V17,
Blynk.virtualWrite(V18,
Blynk.virtualWrite(V19,
Blynk.virtualWrite(V2e,
Blynk.virtualWrite(V21,
Blynk.virtualWrite(V22,
Blynk.virtualWrite(V23,
Blynk.virtualWrite(V24,
Blynk.virtualWrite(V25,
Blynk.virtualWrite(V26,

void setup(){
// Debug console
Serial.begin(115200);
Serial2.begin(9600);
node.begin(1l, Serial2);

Voltl);
Volt2);
Volt3);
VoltAB);
VoltBC);
VoltCA);
Ampsl);
Amps2);
Amps3);
AmpsAverage);

Powerl);
Power2);
Power3);

PowerTotal);

VArl);
VAr2);
VAr3);
VArTotal);
VAl);
VA2);
VA3);
VATotal);
pfTotal);
pfl);
pf2);
pf3);

f);

// RS485

xXXiii

// set word @ of TX buffer to least-significant word of counter

(bits 15..0)

node.setTransmitBuffer(0, lowWord(i));
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// set word 1 of TX buffer to most-significant word of counter (bits
31..16)
node.setTransmitBuffer(1, highWord(i));

// Use HTTPSRedirect class to create a new TLS connection
client = new HTTPSRedirect(httpsPort);
client->setInsecure();
client->setPrintResponseBody(true);
client->setContentTypeHeader("application/json");

I
o
=
2]
T
-+
Y

=c
)
x
o
S
-+
Y
§.
;
o
g
=.
®
x
=
x
<
®
Q
D
=5
e
=
)
q
-+
Y

Serial.print("Connecting to ");
Serial.println(host);

// Try to connect for a maximum of 5 times then exit
bool flag = false;
for (int i = 0; i < 5; i++) {
int retval = client->connect(host, httpsPort);
if (retval == 1) {
flag = true;
Serial.println("connected");
break;
}
else
Serial.println("Connection failed. Retrying...");

eyjeyer 1aba yiuyaljod uizi eduey

}

if (!flag) {
Serial.print("Could not connect to server: ");
Serial.println(host);

return;

}

delete client;

client = nullptr;
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void loop() {

Blynk.run();

TimerKu.run();

static bool flag = false;

if (!flag){
client = new HTTPSRedirect(httpsPort);
client->setInsecure();
flag = true;
client->setPrintResponseBody(true);
client->setContentTypeHeader("application/json");

}
if (client != nullptr){
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if (!client->connected()){
client->connect(host, httpsPort);
}
}

else{
Serial.println("Error creating client object!");

}

// Create json object string to send to Google Sheets

XXV

payload = payload base + "\"" + Voltl + "," + Volt2 + "," + Volt3 +
"," + VoltAB + "," + VoltBC +"," + VoltCA + "," + Ampsl + "," + Amps2

+

+ Powep3 + B + POWGPTOtal + n)n + VAPl + u,u + VAPZ + nJu

, + Amps3 + "," + AmpsAverage + "," + Powerl + "," + Power2 +
+ VAr3 +

non
)

">" + VArTotal + "," + VAL + "," + VA2 + "," + VA3 + "," + VATotal +

// Publish data to Google Sheets
Serial.println("Send Data to G Sheet ...");
Serial.println(payload);
if(client->POST(url, host, payload)){
// do stuff here if publish was successful
}
else{
// do stuff here if publish was not successful
Serial.println("Error while connecting");
Serial.println("WiFi Connected ...");

}
delay(1000);

}

//void loop(){

//  GetDatakKwh();
//  delay(5000);
//

//ESP32:
#include <WiFi.h> //sertakan library wifi
#include <WiFiClient.h> //sertakan library http client

#define BLYNK_PRINT Serial
//#include <Blynk.h> //blynk

s + pfl + n’n + pfz + u)u + pf3 + n)n + prOtal + n’u + f + uJuu\u u;

#include <BlynkSimpleEsp32.h> //sertakan library blynk untuk esp32

BlynkTimer TimerKu;

char auth[] "05RM4PckOF7bGrlde8K_ajRTkuVuEsR_";
char ssid[] = "PNJ_Hotspot";
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XXVi

char pass[] = "0217270036";

#include <ModbusMaster.h>
#define debug 1

volatile int watchdogCount = ©;
int LedState =LOW;

unsigned long PrevMillis = 0;
const long Interval = 5000;

boolean ok=0;

int i=1,result;

unsigned int data[300];

unsigned char First Address = 1, Total Address2Read=2; // jumlah
alamat yang akan di baca oleh mikon

float Voltil,Volt2,Volt3,VoltAB,VoltBC,VoltCA; //VOLTAGE (DONE)
float Ampsl,Amps2,Amps3,AmpsAverage; //AMPERE (DONE)

float Powerl,Power2,Power3,PowerTotal; //ACTIVE POWER (DONE)
float VAril,VAr2,VAr3,VArTotal; //REACTIVE POWER (Done)

float VA1,VA2,VA3,VATotal; //APPARENT POWER (DONE)

float pfl,pf2,pf3,pfTotal; //(Done)

float f;//(Done)

union{

uint32_t raw;

float value;

Ju;

String dataModbus;

ModbusMaster node;

//SoftwareSerial mySerial(13, 12, false); // RX = 13, TX = 12

float kWh, kWhLWBP, kWhWBP, kWh_OLD_LWBP, kiwh_OLD_WBP,
Previous kWhWBP, Previous_ kWhLWBP ;
unsigned char StartLWBP=0,StartWBP=0;

bool isFirstConnect = true;

unsigned long Tanggal, epochTime;
String CurrentDate;

void GetDataKwh(){
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XXVii

First Address = 93; //Adress nomor pertama pembacaan Ua

(93,94,95,96,97,98)

Total Address2Read=12; //Adress nomor terakhir pada Uc
result = node.readHoldingRegisters(First_Address,

Total Address2Read); // Data Tegangan V1 V2 V3

Serial.print("Baca V1 V2 V3 VAB VBC VCA --> ");
if (result == node.ku8MBSuccess)

{
for (int j = ©; Jj < Total Address2Read; j++) data[j] =

node.getResponseBuffer(j);

watchdogCount=0;

u.raw = data[@];
Voltl=u.raw/100.0;
AL V2 ------

u.raw = data[l];
Volt2=u.raw/100.0;
VAR V3 - -
u.raw = data[2];
Volt3=u.raw/100.0;
[/ VAB ------oeoeo--
u.raw = data[3];
VoltAB=u.raw/100.0;
/[/---------- VBC -------------
u.raw = datal[4];
VoltBC=u.raw/100.0;
[/-===mmm-- VCA ------mmmmo--
u.raw = data[5];
VoltCA=u.raw/100.0;

Serial.print(Voltl);Serial.print(" 5

");Serial.print(Volt2);Serial.print(" , ");Serial.println(Volt3);

Serial.print(VoltAB);Serial.println(" 5

");Serial.print(VoltBC);Serial.print(" , ");Serial.println(VoltCA);

}

else{
Serial.println("Gagal Baca V1 V2 V3 VAB VBC dan VCA ");

}

delay(100);

///----- AMPERE ----- ///

First Address = 99; //Adress nomor pertama pembacaan Ua
(99,100,101,102)

Total_Address2Read=8; //Adress nomor terakhir pada Uc
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result = node.readHoldingRegisters(First_Address,
Total Address2Read); // Adress nomor pertama pembacaan I1 I2 I3 dan
I(AVG)
Serial.print("Baca I1 I2 I3 I(VAG) --> ");
if (result == node.ku8MBSuccess)
{
for (int j = ©; Jj < Total Address2Read; j++) data[j] =
node.getResponseBuffer(j);
watchdogCount=0;
[/----------- I1 ----
u.raw = data[@];
Ampsl=u.raw/11.0;

[/---------- I(AmpAvg) -------------
u.raw = data[3];
AmpsAverage=u.raw/25.0;

Serial.print(Ampsl);Serial.print(" 5
");Serial.print(Amps2);Serial.print(" 5
");Serial.print(Amps3);Serial.print(" 5
");Serial.println(AmpsAverage);

}
else{
Serial.println("Gagal Baca I1 I2 I3 I(AVG) ");

}
delay(100);

/1]----- ACTIVE_POWER ----- /1]
First Address = 102; //Adress nomor pertama pembacaan Ua
(102,103,104,105)
Total_Address2Read=8; //Adress nomor terakhir pada Uc
result = node.readHoldingRegisters(First_Address,
Total Address2Read); // Adress nomor pertama pembacaan Daya Aktif P1
P2 P3 dan PowerTotal
Serial.print("Baca P1 P2 P3 PowerTotal--> ");
if (result == node.ku8MBSuccess)
{
for (int j = ©; j < Total Address2Read; j++) data[j] =
node.getResponseBuffer(j);
watchdogCount=0;
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Powerl=u.raw/100.0;

/=== P2 ------

u.raw = data[l];

Power2=u.raw/100.0;

//---------- P3 ------mmm - -

u.raw = data[2];

Power3=u.raw/100.0;

VZEEEEEEEEEE P4(PowerTotal) -------------
u.raw = data[3];

PowerTotal=u.raw/100.0;

Serial.print(Powerl);Serial.print(" s
");Serial.print(Power2);Serial.print(" 5
");Serial.print(Power3);Serial.print(" 5
");Serial.println(PowerTotal);

}
else{

Serial.println("Gagal Baca P1 P2 P3 PowerTotal ");
}

delay(100);

[/]----- REACTIVE_POWER----- /17

First Address = 106; //Adress nomor pertama pembacaan Ua
(106,107,108,109)

Total Address2Read=8; //Adress nomor terakhir pada Uc

result = node.readHoldingRegisters(First_Address,

Total Address2Read); // Adress nomor pertama pembacaan Daya Reaktif
Q1 Q2 Q3 dan VArTotal
Serial.print("Baca Q1 Q2 Q3 VArTotal--> ");
if (result == node.ku8MBSuccess)
{
for (int j = ©; j < Total Address2Read; j++) data[j] =
node.getResponseBuffer(j);
watchdogCount=0;
[[=======-==- QL ----
u.raw = data[@];
VArl=u.raw/100.0;
[[=======-==- Q2 ------
u.raw = data[1];
VAr2=u.raw/100.0;
[/-===-=----- Q3 -------------
u.raw = dataf[2];
VAr3=u.raw/100.0;
VAR Q4(VArTotal) -------------
u.raw = data[3];
VArTotal=u.raw/100.0;
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Serial.print(VArl);Serial.print("
");Serial.print(VAr2);Serial.print(" s

XXX

J

");Serial.print(

VAr3);Serial.print(" , ");Serial.println(VArTotal);

ke
Q
x
N
- T
02 = 8
§§ Q i else{
53 'Y ; Serial.println("Gagal Baca P1 P2 P3 VArTotal ");
§g .o v }
za % delay(100);
35 o e
ST (1)
§§ 8| ///----- APPARENT _ POWER ----- ///
& = First_Address = 110; //Adress nomor pertama pembacaan Ua
53 % (110,111,112,113)
§§ Q Total_Address2Read=8; //Adress nomor terakhir pada Uc
§ﬁ g. result = node.readHoldingRegisters(First_Address,
_g% ; Total_Address2Read); // Adress nomor pertama pembacaan Daya Reaktif
&
55 & S1 52 53 dan VATotal
§§ = Serial.print("Baca S1 S2 S3 VATotal--> ");
gﬁ & if (result == node.ku8MBSuccess)
T e {
o=
i;- for (int j = ©; Jj < Total Address2Read; j++) data[j] =
;;»"5' node.getResponseBuffer(j);
= watchdogCount=0;
33 )/ S1 ----
3
§'§ u.raw = data[o0];
5; VAl=u.raw/100.0;
S5 []===mmmmme S2 ------
E“: u.raw = data[1];
5-% VA2=u.raw/100.0;
'.3; []-==-===---- S3 ------mm-m---
§§ u.raw = data[2];
8% VA3=u.raw/100.0;
~T
8 [/---------- S4(VATotal) -------------
T -
§§ u.raw = data[3];
=
-2 VATotal=u.raw/100.0;
22
g_,g Serial.print(VAl);Serial.print(" )
= ");Serial.print(VA2);Serial.print(" 5
§ ");Serial.print(VA3);Serial.print(" , ");Serial.println(VATotal);
2 )
o else{
=
‘g’ Serial.println("Gagal Baca S1 S2 S3 VATotal ");
&
5 }
ﬁ delay(100);
<
3
§ [//=----- POWER _FACTOR ----- /17
g First_Address = 114; //Adress nomor pertama pembacaan Ua
’ (114,115,116,117)
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Total Address2Read=8; //Adress nomor terakhir pada Uc
result = node.readHoldingRegisters(First_Address,
Total Address2Read); // Adress nomor pertama pembacaan Daya Reaktif
S1 S2 S3 dan VATotal
Serial.print("Baca pfl pf2 pf3 pfTotal--> ");
if (result == node.ku8MBSuccess)
{
for (int j = ©; Jj < Total_Address2Read; j++) data[j] =
node.getResponseBuffer(j);
watchdogCount=0;
[/----------- PF1 ----
u.raw = data[o];
pfl=u.raw/100.0;
[/----------- PF2 ------
u.raw = data[1];
pf2=u.raw/100.0;
[]-=====m--- PF3 -----mmmom--
u.raw = data[2];
pf3=u.raw/100.0;
[/---------- PF4(pfTotal) -------------
u.raw = data[3];
pfTotal=u.raw/100.0;

Serial.print(pfl);Serial.print(" 5
");Serial.print(pf2);Serial.print(" 5
");Serial.print(pf3);Serial.print(" , ");Serial.println(pfTotal);

}
else{
Serial.println("Gagal Baca pfl pf2 pf3 pfTotal ");
}
delay(100);
///----- FREKUENSTI ----- ///

First_Address = 118; //Adress nomor pertama pembacaan Ua (118)
Total_Address2Read=2; //Adress nomor terakhir pada Uc
result = node.readHoldingRegisters(First_ Address,
Total Address2Read); // Adress nomor pertama pembacaan Daya Reaktif
S1 S2 S3 dan VATotal
Serial.print("Baca f--> ");
if (result == node.ku8MBSuccess)
{
for (int j = ©; Jj < Total_Address2Read; j++) data[j] =
node.getResponseBuffer(j);
watchdogCount=0;
[]-==mmmm - PF1 ----
u.raw = data[o];
f=u.raw/100.0;
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Serial.print(f);Serial.println(" , ");

I }

= else{

é; Serial.println("Gagal Baca f ");
~*

Y ¥

a delay(100);

Blynk.virtualWrite(Ve, Voltl); Blynk.virtualWrite(V1, Volt2);
Blynk.virtualWrite(V2, Volt3); Blynk.virtualWrite(V3, VoltAB);
Blynk.virtualWrite(V4, VoltBC); Blynk.virtualWrite(V5, VoltCA);
Blynk.virtualWrite(Ve6, Amps1); Blynk.virtualWrite(V7, Amps2);
Blynk.virtualWrite(V8, Amps3); Blynk.virtualWrite(V9, AmpsAverage);
Blynk.virtualWrite(V10, Powerl); Blynk.virtualWrite(V11l, Power2);W§,

eyieyer 11aBaN yiuya3iod uizi eduey
eyedjer wabaN yiuysjod yijiw exdid yjeH S

Blynk.virtualWrite(V12, Power3); Blynk.virtualWrite(VlB,_'h
PowerTotal); Blynk.virtualWrite(Vi4, VArl); Blynk.virtualWrite(V15,

VAr2); Blynk.virtualWrite(Vi6, VAr3); Blynk.virtualWrite(V17,

VArTotal); Blynk.virtualWrite(V18, VA1l); Blynk.virtualWrite(V19,

VA2); Blynk.virtualWrite(V20, VA3); Blynk.virtualWrite(V21,

VATotal); Blynk.virtualWrite(V22, pfl); Blynk.virtualWrite(V23, ‘
pf2);  Blynk.virtualWrite(v24, pf3); Blynk.virtualWrite(V25, N i
pfTotal); Blynk.virtualWrite(V26, f); '
}

void setup(){
// Debug console
Serial.begin(115200);
Serial2.begin(9600);
node.begin(1, Serial2); // RS485
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[/ ===
Blynk.begin(auth, ssid, pass, "iot.serangkota.go.id",8080); ¥ )

et y /)
// set word @ of TX buffer to least-significant word of counter'

(bits 15..0)

node.setTransmitBuffer(0, lowWord(i));

// set word 1 of TX buffer to most-significant word of counter (bits
31..16)

node.setTransmitBuffer (1, highWord(i));
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//Start Value Define Device not getting SHR
Voltl=Volt2=Volt3=123;
Ampsl=Amps2=Amps3=AmpsAverage=123;
Powerl=Power2=Power3=PowerTotal=123;
VAr1l=VAr2=VAr3=VArTotal=123;
VA1=VA2=VA3=VATotal=123;
pfl=pf2=pf3=pfTotal=123;
f=123;

GetDataKwh();
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Blynk.config(auth);
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TimerKu.setInterval(5000L, GetDataKwh);
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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